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Adagium
“Spiritualitas adalah cahaya yang menuntun langkah

di negeri orang”



1. Populasi Pekerja Migran Indonesia, 

Distribusi Gender, Sektor 

Pekerjanaan, Latar Belakang Agama, 

hingga Tantangan Pekerja Migran

2. Pentingnya keterlibatan spiritual 

dalam konteks migrasi

3. Tantangan yang dihadapi pekerja 

migran perempuan, termasuk 

keterasingan budaya dan kebutuhan 

spiritual

PENDAHULUAN



1. Bagaimana pengajian berkontribusi

dalam memenuhi kebutuhan spiritual 

pekerja migran perempuan Indonesia di 

Taiwan?

2. Bagaimana pengajian memperkuat

jaringan komunikasi pekerja migran

perempuan Indonesia di Taiwan?

3. Bagaimana pengajian membentuk

identitas nasional pekerja migran

perempuan Indonesia di Taiwan?

PROBLEMATIKA PENELITIAN



1. Spiritualitas dalam studi migrasi

2. Peran pengajian dalam

komunitas diaspora

3. Modal sosial dan pembentukan

identitas

KERANGKA TEORI



Argumen Penelitian

Bekerja di Taiwan tidak hanya untuk memenuhi sisi

kesejahteraan hidup seperti materi namun juga

keterpenuhan sisi keberagamaan. Berbagai studi

tentang pekerja migran di Taiwan menyatakan bahwa

mereka menghadapi problematika eksternal maupun

internal. Namun ada satu sisi yang belum terkaji

yakni sisi spiritualitas. Riset ini berargumen bahwa

terdapat keterlibatan kuat PMPI dalam mengisi

kekosongan spiritual melalui kegiatan pengajian



Metode Penelitian
• Pendekatan deskriptif-kualitatif-analitis

• Metode pengumpulan data wawancara secara daring

(WA, LINE, VC, Telfon WA, Facebook, medsos lainnya).

Wawancara dengan pengurus pengajian: Majelis Taklim

Darul Hikmah On Air, Darul Ishlah, Ikatan Warga Muslim

Indonesia (IWAMIT On Air), Majelis Taklim Hasanah On

Air dan Majelis Taklim Shalawat Nariyah

• Observasi partisipatif terhadap aktivitas pekerja migran

perempuan Indonesia di Taiwan

• Dokumentasi; kegiatan dan data majelis taklim



Temuan: Kebutuhan

Spritual
• Peran pengajian dalam studi

fikih sehari-hari

• Introspeksi moral sufistik dan

pengembangan diri

• Pembelajaran Al-Qur’an,

pembacaan salawat, bahkan

yasin tahlil, barzanji, istighasah,

dan doa-doa



Temuan: Pembentukan

Identitas Nasional
• Penguatan ideologi dalam

kondisi ketidakpastian

• Koneksi dengan budaya dan

tradisi Indonesia

• Memperkuat rasa

kebersamaan melalui ibadah

kolektif



Temuan: Pengajian

membentuk identitas

nasional
• Memfasilitasi pembelajaran

agama dan bimbingan moral

• Menawarkan dukungan

emosional dan psikologis

• Mendorong kohesi budaya

dan sosial



Implikasi Penelitian
- Pentingnya ruang keagamaan bagi pekerja migran

- Meningkatkan sistem dukungan bagi pekerja

migran di luar negeri

- Pertimbangan kebijakan untuk kesejahteraan

pekerja migran



Tantangan dan Keterbatasan
- Kendala akses dalam pengumpulan data daring

- Variasi tingkat partisipasi

- Keterbatasan generalisasi di luar Taiwan



Arah Penelitian Masa Depan

- Program pendidikan dan literasi bagi pekerja

migran

- Ideologi politik dan aktivisme dalam komunitas

diaspora

- Studi perbandingan dengan komunitas migran

lainnya



Kesimpulan dan Implikasi Kajian
- Signifikansi pengajian dalam aspek spiritual dan

sosial

- Urgensi pengajian dalam menopang semangat

nasionalisme dan komunikasi pekerja migran

- Kontribusi terhadap studi migrasi dan keagamaan



Dokumentasi



TERIMA KASIH


